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SUMMARY

MARISI KASIH TARIGAN. Soil-N Availability and Mungbean (.Phaseolus 

radiatus L.) Production on Ultisol Ameliorated with Poultry Manure and Nitrogen 

(Urea) Fertilizer(Supervised by MARSI and IDRIS NANING).

The objective of this research was to know soil-N availability and production 

on Ultisol ameliorated with poultry manure and urea fertilizer.

This research was pot experiments conducted in the plastic house while the 

soil analysis was carried out in the Soil Chemistry, Biology and Fertility 

Laboratory, Soil Science Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

from July to October 2004.

The experiment was arranged according to a completely randomized design 

with two factor treatments. First factor was dosage of poultry manure (0, 10, 15, 20 

ton ha'1), while second factor was dosage of urea fertilizer (0, 25, 50, 75 kg ha'1).

The result of current study showed that first, application of poultry manure at 

20 ton ha'1 significantly increased soil- N availability and Mungbean production; 

second, application of urea fertilizer at 23 kg N ha'1 significantly increased 

Mungbean production; and third, interaction between poultry manure and urea 

fertilizer gave significant influence on availability and Mungbean production. The 

best treatment combination concluded ffom this experiment was 20 ton poultry 

manure ha 1 and 75 kg urea ha"1 in increasing Mungbean production.



RINGKASAN

Ketersediaan N Tanah dan Produksi Tanaman 

Kacang Hijau (Phaseolus radiatus L.) pada Ultisol yang diberi Pupuk Kandang 

Kotoran Ayam dan Pupuk Nitrogen (Urea) (Dibimbing oleh MARSI dan IDRIS

MARISI KASIH TARIGAN

NANING).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan N tanah dan produksi 

kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) pada Ultisol yang di beri pupuk 

kandang kotoran ayam dan pupuk Nitrogen (Urea).

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik dan analisis tanah di laksanakan 

di Laboratorium Biologi, Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai Oktober 2004.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu pupuk kandang kotoran ayam dengan 

takaran 0, 10, 15,20 ton ha'1 dan pupuk urea dengan dosis 0, 25, 50, 75 kg ha'1.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis 20 ton ha"1 dapat meningkatkan N 

tersedia tanah dan produksi tanaman kacang hijau, perlakuan pupuk urea 23 kg N 

ha'1 dapat meningkatkan produksi tanaman kacang hijau. Terdapat interaksi antara 

perlakuan pupuk kandang dan pupuk nitrogen (urea) dengan kombinasi perlakuan 

terbaik diperoleh pada dosis 10 ton ha'1 pupuk kandang dan 50 kg urea ha'1 untuk 

N-tersedia tanah saat panen, pada kombinasi perlakuan 20 ton pupuk kandang 

kotoran ayam per ha dan 75 kg urea ha'1 untuk berat biji basah.

tanaman
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) marupakan salah satu tanaman 

leguminosa yang cukup penting di Indonesia. Permintaan terhadap kacang hijau 

cukup tinggi dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun, tahun 1969-1973 rata- 

rata 0,36 kg kapita'1, tahun 1974-1978 meningkat menjadi 0,48 kg kapita'1, tahun 

1979-1983 sebesar 0,82 kg kapita'1, dan tahun 1984-1987 mencapai 1,0 kg kapita1. 

Manfaat kacang hijau sebagai makanan sangat penting. Ditinjau dari gizinya, kacang 

hijau mengandung nilai gizi yang cukup baik, karena mengandung protein, zat besi 

dan kalsium (Soeprapto dan Marzuki, 2001).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kacang hijau adalah dengan 

pemupukan, karena pupuk mengandung unsur hara tertentu yang sangat diperlukan 

dalam pertumbuhan tanaman. Urea adalah pupuk nitrogen yang paling banyak 

digunakan, karena kandungan N tinggi dan lebih murah dibanding dengan pupuk 

nitrogen lainnya (Knight and Sparrow, 1993).

Peranan pupuk nitrogen yang terpenting adalah untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan kadar protein, merangsang pertumbuhan akar dan batang, 

memberikan warna hijau pada daun tanaman serta meningkatkan berat kering biji 

tanaman kacang-kacangan. Produksi maksimal kacang hijau dicapai dengan dosis 

pupuk nitrogen 23 kg ha'1 (Nurjen et al., 2002).

Selain pupuk anorganik, kacang hijau juga membutuhkan pupuk 

organik seperti pupuk kandang kotoran ayam. Sugiyanta et al. (1995),

1
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dapat menambah unsurmenyatakan bahwa pupuk kandang kotoran ayam 

hara ke dalam tanah, meningkatkan humus dan memperbaiki sstruktur tanah 

menjadi lebih gembur. Pupuk kandang dengan dosis 15 ton ha 1 dapat meningkatkan

produksi tanaman kacang hijau (Nurjen et al., 2002).

Menurut Rukmana (1997), tanaman kacang hijau dapat tumbuh di segala 

macam tipe tanah, khususnya pada tanah yang banyak mengandung bahan organik 

serta mempunyai kisaran pH 5,8 - 6,5. Ultisol merupakan salah satu ordo tanah yang 

paling banyak dijumpai di daerah tropik, terutama di Indonesia. Tanah ini memiliki

tingkat kesuburan yang rendah, disebabkan oleh kemasaman tanah yang tinggi atau

pH yang rendah, kandungan unsur N, P, K, Ca, Mg, S, Mo yang rendah, bahan

organik rendah hingga sedang, sebaliknya kandungan Al, Fe dan Mn yang tinggi, 

sehingga tidak mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Diharapkan dengan pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk N dapat 

meningkatkan kesuburan Ultisol (Sanchezs, 1992).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

ketersediaan N tanah dan produksi tanaman kacang hijau pada Ultisol yang diberi 

pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk nitrogen (Urea).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan N tanah dan 

produksi tanaman kacang hijau (Phaseo/us radiatus L.) pada Ultisol yang diberi 

pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk nitrogen.
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C. Hipotesis

1. Diduga pupuk kandang kotoran ayam dengan takaran 15 ton ha1 merupakan 

takaran terbaik dalam meningkatkan ketersediaan N tanah dan produksi tanaman

kacang hijau.

2. Diduga pupuk N dengan takaran 23 kg N ha'1 merupakan takaran terbaik dalam 

meningkatkan ketersediaan N tanah dan produksi tanaman kacang hijau.

3. Terdapat interaksi yang nyata antara pupuk kandang kotoran ayam dengan pupuk 

nitrogen dalam mempengaruhi ketersediaan N tanah dan produksi tanaman 

kacang hijau, dengan kombinasi terbaik takaran 15 ton ha'1 pupuk kandang 

kotoran ayam dengan 23 kg ha'1 pupuk nitrogen.
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